Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
@ hitps:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZyn  p-ISSN 3026-2925
%8 Volume 3 Number 6, 2025

@ DOI: https:/ /doi.org/10.61104/alz.v3i5.2792

Pemahaman dan Preferensi Ibu Pada Produk Kosmetik Halal Anak
di Kecamatan Manggala Kota Makassar

Nur Isra” Ahmad?, Supriadi?, Muhammad Ashdaq?3, Diarti Andra Ningsih4, R
Nurhayati®

Universitas Negeri Makassar!?, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar?, Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai*>

Email Korespondensi: nur.isra.ahmad@unm.ac.id, supriadi.hamid@uin-alauddin.ac.id,
“muhammad_ashdag@unm.ac.id, diartiandiangkara@gmail.com, rnurhayatil984@qmail.com

Article received: 15 Oktober 2025, Review process: 21 Oktober 2025
Article Accepted: 11 November 2025, Article published: 22 November 2025

ABSTRACT

The halal cosmetics industry has experienced rapid growth, including in Indonesia, which
has the largest muslim population and serves as one of the key markets. Demand for
products that align with Islamic values is expanding beyond food and beverages to include
cosmetics and personal care. However, academic attention to halal cosmetics specifically for
children remains limited, even though children also use personal care products and their
choices are heavily influenced by parents, especially mothers. Based on this condition, the
study aims to explore in depth mothers’ understanding and preferences regarding halal
cosmetic products for children. This research employs a qualitative exploratory approach
involving 10 mothers with children aged 3-7 years who attend Integrated Islamic Schools
in the Manggala District. The findings reveal that mothers in Manggala possess strong
understanding and preferences toward halal cosmetic products for children, demonstrated
through consistent and loyal choices of trusted brands, as well as active roles in shaping
halal consumption patterns from an early age. These findings are expected to serve as a
foundation for education and policy that support halal consumption from early childhood.
Keywords: Mothers” Understanding, Mothers’ Preferences, Halal Cosmetics, Children’s
Products

ABSTRAK

Pertumbuhan industri kosmetik halal mengalami peningkatan yang sangat pesat, termasuk
di Indonesia yang memiliki populasi muslim terbesar dan menjadi salah satu pasar utama.
Permintaan terhadap produk yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman semakin meluas,
tidak hanya pada sektor makanan dan minuman, tetapi juga pada kosmetik dan perawatan
tubuh. Meski demikian, perhatian akademik terhadap kosmetik halal khusus untuk anak
masth minim, padahal anak-anak juga menggunakan produk perawatan tubuh dan pilihan
mereka sangat dipengaruhi oleh orang tua, terutama ibu. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pemahaman dan preferensi ibu
terhadap produk kosmetik halal anak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif eksploratif dengan melibatkan 10 ibu yang memiliki anak usia 3-7 tahun yang
bersekolah di Sekolah Islam Terpadu di Kecamatan Manggala. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ibu di Kecamatan Manggala memiliki pemahaman dan preferensi
yang mendalam terhadap produk kosmetik halal anak, ditunjukkan melalui pilihan yang
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konsisten dan loyal pada merek terpercaya, serta peran aktif dalam membentuk pola
konsumsi halal sejak dini. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi edukasi dan
kebijakan yang mendukung konsumsi halal sejak usia dini.

Kata Kunci: Pemahaman Ibu, Preferensi Ibu, Kosmetik Halal, Produk Anak

PENDAHULUAN

Industri halal global menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan,
tidak hanya terbatas pada sektor pangan dan minuman, tetapi juga mencakup
bidang kosmetik, perawatan diri, dan farmasi (Saputra et al., 2025). Beberapa
tahun terakhir menunjukkan lonjakan tajam dalam pertumbuhan industri
kosmetik halal, termasuk di Indonesia yang merupakan salah satu pasar
utama dengan populasi muslim terbesar di dunia. Secara global, nilai pasar
kosmetik halal diperkirakan meningkat dari $41,38 miliar pada tahun 2024
menjadi $46,85 miliar pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan
gabungan (CAGR) sebesar 13,2%. Bahkan, pada tahun 2029, pasar ini
diproyeksikan mencapai $81,31 miliar dengan CAGR yang meningkat menjadi
14,8% (The Business Research Company, 2025).

Halal Cosmetics Global Market Report 2025
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Gambar 1: Perkiraan Pertumbuhan Pasar Kosmetik Halal (The Business
Research Company, 2025)

Gambar tersebut menunjukkan adanya tren peningkatan yang selaras
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat muslim mengenai pentingnya
penggunaan produk halal di dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kosmetik
(Isra” Ahmad et al., 2025). Perkembangan ini menunjukkan adanya pergeseran
paradigma konsumen muslim yang semakin memperhatikan aspek kehalalan
sebagai bagian penting dari gaya hidup dan identitas keagamaan. Produk halal
yang tidak hanya memenuhi standar syariat yang sesuai etika konsumsi Islami,
tetapi mencerminkan kualitas dan integritas produk bagi konsumen (Isra’Ahmad,
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Supriadi, Sudirman, et al., 2025). Hal ini memperkuat posisi produk halal sebagai
pilihan utama dalam konsumsi.

Produk-produk kosmetik saat ini tidak hanya ditujukan bagi orang
dewasa, tetapi juga tersedia secara khusus untuk anak-anak (Arlina, 2018).
Kosmetik anak merujuk pada produk perawatan tubuh yang diformulasikan
secara khusus untuk kebutuhan kulit anak-anak, yang umumnya lebih sensitif
dibandingkan kulit orang dewasa (Goff & Stein, 2025). Produk ini mencakup
antara lain lotion, sabun, sampo, minyak telon, bedak, lip balm, hingga parfum
anak, yang sering kali dikemas dengan aroma lembut, bahan alami, dan desain
yang menarik bagi anak (mybaby.co.id, n.d.). Fenomena ini mencerminkan
bahwa permintaan terhadap kosmetik halal kini telah menjangkau segmen
anak-anak, sehingga menjadi perhatian utama bagi para orang tua. Ibu,
sebagai pengambil keputusan utama dalam rumah tangga, memiliki peran
penting dalam menentukan produk yang digunakan oleh anak-anak
(Chairunnisyah et al., 2020). Mereka cenderung lebih selektif dalam memilih
produk yang tidak hanya aman secara fisik, tetapi juga terjaga kehalalannya.

Pemahaman ibu yang mendalam terhadap konsep halal dalam produk
kosmetik menjadi faktor penting yang memengaruhi preferensi mereka dalam
menentukan pilihan produk untuk anak (Mawardi et al., 2025). Pengetahuan
mengenai kandungan bahan, proses produksi, serta kepercayaan terhadap
sertifikasi halal menjadi indikator utama dalam membentuk persepsi dan
sikap ibu terhadap suatu produk. Semakin tinggi tingkat literasi halal yang
dimiliki, semakin besar pula kecenderungan ibu untuk memilih produk yang
sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan etika konsumsi yang diyakini
(Pratama & Hartati, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa literasi halal berperan
penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang bertanggung jawab dan
berlandaskan nilai-nilai keagamaan.

Pemahaman menjadi dasar terbentuk preferensi seseorang (Susanti,
2023). Preferensi dalam hal ini merujuk pada kecenderungan ibu dalam
memilih produk kosmetik halal anak berdasarkan pertimbangan nilai agama,
kualitas, dan keamanan (NADA & Muzammil, 2025). Preferensi tersebut tidak
hanya dipengaruhi oleh pemahaman terhadap kehalalan, tetapi juga oleh
faktor-faktor lain seperti latar belakang pendidikan, lingkungan sosial dan
budaya, serta akses terhadap informasi melalui media dan kampanye halal
(Hakiki & Priantina, 2024). Ibu dalam konteks ini, tidak hanya berperan sebagai
konsumen, tetapi juga sebagai pendidik utama dalam keluarga yang
menanamkan nilai-nilai kehalalan sejak dini kepada anak-anak. Oleh karena
itu, pemahaman dan preferensi ibu terhadap kosmetik halal anak menjadi
aspek krusial yang perlu diperhatikan.

Pada masyarakat perkotaan seperti Kecamatan Manggala, Kota
Makassar, dinamika konsumsi produk kosmetik anak menunjukkan
kecenderungan yang menarik. Meskipun sebagian besar ibu telah mengenal
istilah halal, tidak semua memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
standar dan regulasi produk halal, khususnya dalam kategori kosmetik.
Beberapa ibu memilih produk berdasarkan merek, harga, atau rekomendasi
Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 8450

Copyright; Nur Isra” Ahmad, Supriadi, Muhammad Ashdagq, Diarti Andra Ningsih, R Nurhayati


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 3 Number 6, 2025

sosial tanpa mempertimbangkan aspek kehalalan secara menyeluruh. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran dan pemahaman yang
dapat memengaruhi preferensi konsumsi.

Kecamatan Manggala sebagai salah satu wilayah padat penduduk di
Kota Makassar memiliki karakteristik sosial yang beragam (Surya & Syafri,
2020). Akses terhadap informasi mengenai produk halal, termasuk kosmetik,
masih terbatas pada saluran informal seperti media sosial, rekomendasi
keluarga, atau iklan komersial. Minimnya edukasi formal dan literasi halal di
tingkat komunitas menyebabkan sebagian ibu belum memiliki pemahaman
yang utuh mengenai pentingnya memilih produk kosmetik halal untuk anak-
anak. Selain itu, keberadaan produk kosmetik anak yang belum sepenuhnya
tersertifikasi halal di pasaran lokal menjadi tantangan tersendiri dalam
membentuk preferensi konsumsi yang sesuai dengan prinsip Islam.

Beberapa penelitian telah membahas mengenai perilaku konsumen
terhadap produk halal, seperti penelitian Chairunnisyah yang menyoroti
sejauh mana nilai-nilai keagamaan memengaruhi keputusan konsumsi ibu
muslim dalam memilih makanan halal (Chairunnisyah et al.,, 2020), serta
penelitian Nasution yang mengeksplorasi pemahaman dan pengalaman ibu
dalam memastikan asupan makanan halal toyyiban bagi anak usia dini
(Nasution et al., 2025). Sementara itu, penelitian Isra” Ahmad mengkaji
pemahaman generasi Z Muslim di Makassar terhadap label halal dalam
produk kosmetik dan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian (Isra’
Ahmad et al., 2025).

Meskipun ketiga penelitian tersebut membahas isu halal, fokus
utamanya masih terbatas pada makanan dan minuman atau kosmetik untuk
orang dewasa. Studi mengenai kosmetik halal untuk anak, khususnya yang
meneliti secara spesifik pemahaman dan preferensi ibu pada produk kosmetik
halal anak masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kehalalan
mulai menjadi perhatian dalam produk anak, namun belum banyak diteliti
secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan
perhatian khusus terhadap peran ibu dalam menentukan pilihan produk
kosmetik halal bagi anak usia dini, yang sebelumnya belum banyak dijadikan
fokus kajian.

Kategori anak yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah usia 3-7
tahun. Anak usia 3-7 tahun merupakan kelompok yang mulai aktif dalam
berinteraksi sosial (Bakri & Nasucha, 2021) dan mengenal berbagai produk
yang digunakan sehari-hari. Pada usia ini, peran ibu sangat dominan dalam
menentukan produk yang digunakan oleh anak, termasuk kosmetik.
Pemilihan produk yang tepat tidak hanya berdampak pada kesehatan kulit
anak, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai konsumsi (karakter) yang akan
terbawa hingga dewasa (Chalim & Setiawan, 2024). Oleh karena itu, memahami
bagaimana ibu di Kecamatan Manggala memaknai dan memilih produk
kosmetik halal untuk anak usia dini menjadi fokus utama dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi dalam konteks pengembangan
industri kosmetik halal dan peningkatan literasi halal di masyarakat. Dengan
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mengkaji pemahaman dan preferensi ibu terhadap produk kosmetik halal
anak, khususnya di Kecamatan Manggala, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan produk yang lebih sesuai
dengan kebutuhan konsumen muslim, serta menjadi dasar bagi edukasi dan
kebijakan yang mendukung konsumsi halal sejak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif yang
bertujuan untuk menggali secara mendalam pemahaman dan preferensi ibu
terhadap produk kosmetik halal anak. Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengungkap makna dan pengalaman subjektif informan dalam konteks sosial
yang nyata (Mudjiyanto, 2018). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
metode wawancara secara mendalam serta observasi langsung terhadap
partisipan. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi yang
reflektif dari para informan (Nur & Utami, 2022), sementara observasi dilakukan
untuk melihat secara langsung perilaku konsumsi (Solikatun et al.,, 2015) dan
interaksi ibu dengan produk kosmetik halal dalam kehidupan sehari-hari. Pada
penelitian ini, produk kosmetik anak yang menjadi fokus dibatasi pada jenis-jenis
yang umum digunakan dalam perawatan harian anak, yaitu: lotion, sabun, sampo,
minyak telon, bedak, lip balm, parfum anak, dan sunscreen anak. Batasan ini
ditetapkan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan, aktual dan
sesuai dengan konteks keseharian ibu.

Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 10 orang ibu yang memiliki
anak berusia 3-7 tahun dan bersekolah di Sekolah Islam Terpadu yang tersebar di
wilayah Kecamatan Manggala. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
sampling yakni dengan menetapkan kriteria (NADA & Muzammil, 2025) dan
mempertimbangkan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung, pemahaman
yang relevan, serta keterlibatan aktif dalam memilih produk kosmetik halal untuk
anak. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi,
yaitu dengan membandingkan data dari wawancara dan observasi, serta
melakukan pengecekan ulang kepada informan (member check) untuk memastikan
bahwa interpretasi data sesuai dengan pengalaman dan pandangan mereka
(Husnullail & Jailani, 2024). Selain itu, peneliti juga mencatat refleksi dan konteks
sosial selama proses pengumpulan data guna memperkuat validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Ibu terhadap Kosmetik Halal Anak

Pemahaman merupakan suatu proses kognitif yang mencerminkan
kemampuan seseorang dalam menangkap, menginterpretasikan, dan memberikan
makna terhadap suatu informasi atau pengalaman (Husnullail & Jailani, 2024).
Pemahaman yang tidak hanya terbatas pada pengetahuan faktual, tetapi juga
mencakup bagaimana individu mengaitkan informasi tersebut dengan konteks
kehidupan, nilai, dan keyakinan.

Pada konteks penelitian ini, pemahaman ibu terhadap kosmetik halal anak
mencerminkan cara ibu memaknai dan menilai pentingnya penggunaan produk
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yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam sekaligus aman bagi kesehatan kulit
anak. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa ibu memahami bahwa kosmetik
halal adalah kosmetik yang tidak mengandung bahan haram dan diproses sesuai
dengan prinsip Islam. Kosmetik halal ditandai dengan label halal yang
dikeluarkan oleh lembaga resmi seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Karimah,
2015). Label halal pada produk kosmetik anak memberikan rasa percaya kepada
ibu bahwa produk tersebut aman digunakan oleh anak-anak (Sari & Junaidi, 2020).
Sejumlah ibu juga mengungkapkan bahwa sertifikasi halal merupakan faktor
penting dalam menentukan pilihan produk kosmetik, karena memberikan
ketenangan dan keyakinan bahwa produk tersebut telah diverifikasi sesuai
dengan standar kehalalan. Begitu juga hasil observasi turut memperlihatkan
bahwa para ibu secara cermat memeriksa label yang ada p ada kemasan dan
memastikan adanya logo halal sebelum membeli produk untuk anak-anak mereka.

Selain aspek keagamaan, pemahaman ibu juga mencakup dimensi praktis,
yaitu keamanan dan kesehatan kulit anak. Para ibu menyadari bahwa kulit anak
usia dini masih sangat sensitif dan rentan terhadap bahan kimia berbahaya. Oleh
karena itu, mereka cenderung memilih produk halal yang umumnya berbahan
alami dan tidak mengandung zat aditif yang meragukan. Pada wawancara,
beberapa ibu mengungkapkan pengalaman anak mereka mengalami iritasi kulit
akibat penggunaan produk yang tidak jelas kandungannya, sehingga mereka
beralih ke produk halal yang dianggap lebih aman dan lembut untuk kulit anak.
Hal ini tentu saja sejalan dengan hasil penelitian Nurmayani yang menyatakan
bahwa penggunaan kosmetik di dalam Islam diperbolehkan selama tidak
mengandung bahan haram dan najis, serta aman bagi kulit (Panjaitan et al., 2025).
Begitu juga pada penelitian Salsabila yang menyatakan bahwa sekitar 62,5%
responden merasa aman dan puas ketika memakai produk yang sudah
tersertifikasi halal (Salsabila et al., 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman ibu mengenai kosmetik halal
tidak semata-mata didasarkan pada ajaran agama, melainkan juga dipengaruhi
oleh pengalaman pribadi serta pertimbangan praktis dalam menjaga kesehatan
anak. Pengalaman anak mengalami iritasi kulit akibat penggunaan produk yang
tidak jelas kandungannya mendorong para ibu untuk lebih selektif dalam memilih
kosmetik. Pilihan yang selektif dalam menentukan produk mencerminkan tingkat
kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya kesesuaian antara nilai-nilai
keislaman dan keamanan bagi kulit anak, sehingga aspek kehalalan menjadi
indikator utama dalam proses pengambilan keputusan konsumsi (Mawardi et al.,
2025). Dengan demikian, pemilihan produk halal oleh ibu bukan sekadar pilihan
rasional (Isra’Ahmad, Supriadi, & Khaerunnisa, 2025), tetapi juga mencerminkan
komitmen terhadap nilai-nilai spiritual dan tanggung jawab moral dalam praktik
konsumsi sehari-hari.

Preferensi Ibu dalam Memilih Produk Kosmetik Halal Anak

Preferensi merupakan kecenderungan atau pilihan individu terhadap suatu
produk, layanan, atau nilai yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan,
keyakinan, dan harapan (Ummah et al., 2025). Adapun preferensi ibu terhadap
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produk kosmetik halal anak merupakan bentuk kecenderungan dalam
pengambilan keputusan konsumsi yang mencerminkan kesadaran, tanggung
jawab, dan nilai-nilai spiritual. Kecenderungan ini sekaligus menunjukkan bahwa
keputusan ibu untuk menggunakan kosmetik halal anak dapat dipahami sebagai
wujud rasionalitas dalam memaksimalkan kepuasan (Mandasari et al., 2025), yang
tidak hanya bersifat material tetapi juga spiritual. Preferensi ini tidak muncul
secara tiba-tiba, melainkan terbentuk dari pemahaman ibu terhadap pentingnya
kehalalan, keamanan bahan, serta pengalaman empiris di dalam merawat anak.

Preferensi ibu pada kosmetik halal anak ditujukan melalui konsistensi
pembelian yang berulang (Ummah et al., 2025). Konsistensi ini diwujudkan
melalui komitmen terhadap prinsip kehalalan sebagai jaminan keamanan dan
kesesuaian dengan nilai-nilai keislaman yang dianut. Ibu yang memiliki preferensi
kuat terhadap kehalalan cenderung membeli produk yang sama secara terus-
menerus (konsisten) (Nadja & Halimah, 2023), bukan hanya karena kebutuhan,
tetapi karena keyakinan bahwa produk tersebut aman dan sesuai dengan nilai
agama, sekalipun harganya mahal.

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, beberapa
informan menyampaikan bahwa mereka tidak ragu untuk membeli produk
kosmetik anak yang berlabel halal secara berulang, meskipun harganya relatif
lebih tinggi dibandingkan produk sejenis yang tidak memiliki sertifikasi halal.
Situasi ini merefleksikan bahwa keputusan ibu untuk secara konsisten memilih
produk kosmetik halal bagi anak, meskipun dengan harga yang relatif lebih tinggi,
merupakan manifestasi dari komitmen yang kuat terhadap prinsip kehalalan.
Komitmen tersebut tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan fungsional,
melainkan berakar pada tanggung jawab moral dan spiritual yang diyakini
sebagai bagian integral dari praktik konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai
keislaman.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Faturohman yang mengungkapkan
bahwa meskipun suatu produk memiliki harga yang relatif tinggi, konsumen tetap
memperlihatkan kecenderungan untuk melakukan pembelian apabila produk
tersebut disertai dengan sertifikasi halal yang jelas (Faturohman, 2019). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam preferensi konsumsi produk kosmetik
halal anak, harga bukanlah penghalang utama. Sebaliknya, keberadaan sertifikasi
halal menjadi faktor penentu yang mampu menggeser pertimbangan harga di
dalam pengambilan keputusan pembelian.

Oleh karena itu, keputusan pembelian berulang menjadi bukti bahwa
preferensi ibu terhadap produk halal bukanlah keputusan sesaat, melainkan hasil
dari keyakinan yang mendalam dan pengalaman positif yang berulang.
Konsistensi ini memperlihatkan bahwa ibu telah membentuk pola konsumsi yang
stabil dan berkelanjutan. Keberlanjutan ini menunjukkan bahwa produk halal
telah menjadi bagian dari gaya hidup dan prinsip konsumsi yang dijalankan
secara sadar oleh ibu.

Selain konsistensi dalam pembelian, loyalitas terhadap merek halal juga
menjadi indikator penting dalam memahami preferensi ibu (Ummah et al., 2025).
Ketika ibu menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan anak baik dari segi
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keamanan, kenyamanan, maupun efektivitas, mereka akan cenderung
mempertahankan pilihan tersebut dalam jangka waktu yang Panjang. Loyalitas ini
tidak hanya tercermin dari frekuensi pembelian yang berulang, tetapi juga dari
durasi penggunaan yang konsisten terhadap produk tertentu (Rizal, 2025).
Loyalitas ini semakin diperkuat oleh pengalaman positif yang dirasakan (Gultom
et al., 2020), seperti tidak adanya reaksi alergi atau iritasi pada kulit anak setelah
menggunakan produk tersebut.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa informan menyatakan
telah menggunakan produk halal yang sama sejak anak mereka masih bayi dan
tidak pernah mengganti merek karena merasa cocok dan aman. Salah satu
informan juga menyampaikan bahwa ia tetap menggunakan produk tersebut
hingga saat ini karena tidak pernah menimbulkan masalah pada kulit anak dan
memiliki label halal yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
dan kepuasan ibu terhadap produk halal sangat tinggi, sehingga mendorong
mereka untuk tetap setia menggunakan produk yang sama dalam jangka waktu
panjang. Sebagaimana dalam penelitian Mardianto yang menyatakan bahwa
produk halal dipandang sebagai pilihan yang tidak hanya ekonomis tetapi juga
memiliki nilai ibadah yang dapat mendorong mereka untuk secara konsisten
mengadopsi dan mempertahankan penggunaan produk halal sebagai bagian dari
praktik konsumsi yang sesuai dengan ajaran agama (Mardianto et al., 2025).
Kepuasan yang dirasakan
ibu dari penggunaan produk halal turut memperkuat kecenderungan mereka
dalam memilih produk kosmetik halal untuk anak secara berkelanjutan.

Selanjutnya, loyalitas terhadap suatu produk halal tertentu tidak hanya
berdampak pada aspek individual, tetapi juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap dimensi sosial (Ummah et al.,, 2025). Pada konteks ini, dimensi sosial
merujuk pada bagaimana preferensi ibu terhadap produk halal turut membentuk
pola interaksi, komunikasi, dan pengaruh dalam lingkungan sosialnya
(Aryandhana et al., 2021), seperti keluarga, komunitas, dan jaringan pertemanan.
Ibu yang memiliki loyalitas tinggi terhadap produk halal cenderung
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain, baik secara langsung
melalui percakapan sehari-hari maupun secara tidak langsung melalui media
sosial atau kegiatan komunitas.

Aspek dimensi sosial ini juga tercermin dari hasil wawancara, di mana
beberapa informan menyatakan bahwa mereka kerap membagikan pengalaman
positif menggunakan produk halal kepada sesama ibu, baik dalam forum
pengajian, maupun percakapan informal. Salah satu informan menyampaikan
bahwa ia sering menyarankan teman-temannya untuk memilih produk yang
sudah bersertifikat halal karena dianggap lebih aman dan sesuai dengan nilai
agama. Aktivitas ini menunjukkan bahwa loyalitas terhadap produk halal tidak
hanya memperkuat hubungan emosional antara konsumen dan produk, tetapi
juga memperluas pengaruh sosial yang mendorong terbentuknya komunitas
konsumen yang memiliki kesamaan nilai dan preferensi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Farida yang menyatakan bahwa konsistensi suatu merek yang
selaras dengan nilai-nilai Islam mampu memperkuat ikatan emosional antara
Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 8455

Copyright; Nur Isra” Ahmad, Supriadi, Muhammad Ashdagq, Diarti Andra Ningsih, R Nurhayati


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 3 Number 6, 2025

merek tersebut dengan para konsumennya (Farida et al., 2025). Ikatan emosional
ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen, tetapi juga
mendorong mereka untuk terus memilih dan merekomendasikan merek tersebut
dalam jangka panjang.

Dengan demikian, dimensi sosial dari preferensi ibu di dalam memilih
produk halal memainkan peran penting dalam proses penyebaran informasi dan
pembentukan opini kolektif di masyarakat (Hakiki & Priantina, 2024). Karena itu,
aspek sosial dari kecenderungan ibu terhadap produk halal tidak dapat diabaikan,
mengingat kontribusinya dalam membentuk pola konsumsi yang berdampak luas
pada lingkungan sosial mereka. Rekomendasi yang diberikan oleh para ibu
merupakan bentuk solidaritas dan kepedulian terhadap kesehatan anak-anak lain,
sekaligus memperkuat posisi produk halal sebagai pilihan utama dalam
komunitas ibu. Sebaliknya, ibu juga menunjukkan sikap selektif terhadap produk
non-halal. Meskipun tersedia produk yang lebih murah, lebih populer, atau lebih
mudah ditemukan, mereka tetap memilih produk halal karena alasan keyakinan
dan keamanan. Sikap ini memperlihatkan bahwa ibu lebih mengutamakan nilai-
nilai spiritual dan tanggung jawab moral daripada sekadar pertimbangan ekonomi
atau estetika.

Peran Ibu dalam Membentuk Kebiasaan Konsumsi Halal Anak Usia Dini

Usia 3 hingga 7 tahun merupakan masa perkembangan awal yang sangat
penting dalam membentuk kebiasaan, karakter, dan nilai-nilai dasar anak. Pada
tahap ini, anak mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan
meniru perilaku orang dewasa, serta mulai memahami konsep benar dan salah
secara sederhana (Agus, 2024). Oleh karena itu, masa ini menjadi periode emas
sekaligus strategis untuk menanamkan kebiasaan konsumsi yang sehat dan sesuai
dengan nilai-nilai agama. Dalam konteks ini, ibu memegang peran sentral sebagai
figur utama yang mengarahkan dan mengontrol pilihan konsumsi anak, baik
dalam hal makanan, minuman, maupun produk perawatan tubuh (kosmetik
anak).

Sebagaimana hasil wawancara, beberapa ibu menceritakan pengalaman
mereka saat berbelanja bersama anak. Ketika anak mengambil barang-barang
keperluannya, ibu secara selektif memeriksa produk yang dipilih anak untuk
memastikan kehalalannya. Tindakan ini mencerminkan perhatian ibu yang tinggi
terhadap konsep halal pada suatu merek, sekaligus menunjukkan bahwa nilai-
nilai keislaman menjadi pertimbangan utama dalam proses konsumsi. Sikap ini
tidak hanya mencerminkan tanggung jawab moral, tetapi juga menjadi bentuk
edukasi langsung yang memperkuat kebiasaan konsumsi halal anak sejak usia
dini.

Temuan di atas sejalan dengan penelitian Hidayat yang menyatakan bahwa
orang tua memiliki kontribusi besar dalam menanamkan pola konsumsi halal
pada anak. Ketika orang tua bersikap selektif dalam memilih produk halal, anak
cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan tersebut sebagai bagian dari proses
pembelajaran nilai dalam keluarga (Hidayat et al., 2024). Hal ini memperkuat
pandangan bahwa pola konsumsi anak sangat dipengaruhi oleh sikap dan nilai
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yang ditanamkan oleh orang tua, khususnya ibu. Dengan demikian, interaksi
sederhana seperti kegiatan berbelanja pun dapat menjadi sarana pembelajaran
yang efektif di dalam menanamkan nilai-nilai konsumsi yang sesuai dengan ajaran
agama.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa pemahaman ibu mengenai produk
kosmetik halal anak di Kecamatan Manggala, Kota Makassar, menunjukkan
tingkat kepedulian yang mendalam terhadap pentingnya penggunaan produk
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam sekaligus aman bagi kesehatan anak.
Pemahaman tersebut tidak hanya berdasar pada ajaran agama, tetapi juga
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi serta pertimbangan praktis dalam menjaga
kenyamanan dan kesehatan kulit anak. Sementara itu, preferensi ibu terhadap
produk kosmetik halal anak tercermin dari kebiasaan membeli secara konsisten
dan loyal terhadap merek yang telah dipercaya. Sikap loyal ini tidak hanya
memengaruhi perilaku konsumsi secara individu, tetapi juga berdampak pada
aspek sosial, di mana ibu turut membentuk pola konsumsi di lingkungan
sekitarnya melalui rekomendasi yang disampaikan. Oleh karena itu, ibu berperan
sebagai figur utama yang menentukan dan mengarahkan pilihan konsumsi anak,
termasuk dalam penggunaan produk perawatan tubuh, yang pada akhirnya
berkontribusi dalam membentuk pola konsumsi halal sejak usia dini.

Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen Muslim, serta menjadi
dasar bagi edukasi dan kebijakan yang mendukung konsumsi halal sejak usia dini.
Mengingat bahwa kajian mengenai kosmetik halal anak masih sangat terbatas,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup studi,
menggali aspek-aspek yang belum terungkap, serta mempertimbangkan
pendekatan dan perspektif yang lebih beragam agar dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai dinamika
konsumsi halal, khususnya pada produk kosmetik halal anak.
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